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MOTTO 

 

 

Kebebasan bukan sekadar kemampuan untuk memilih, tetapi keberanian untuk menentukan 

diri dan menjalani pilihan dengan penuh tanggung jawab. 

 

Tidak ada yang salah dalam setiap pilihan. Yang salah adalah ketika kamu tidak siap dengan 

konsekuensinya. 
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  Ditulis Muta’addidah  متعقدّين

  Ditulis  ‘iddah عدّة 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h  

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  

  Ditulis  Hikmah  حكمة

  Ditulis  ‘illah علّة

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h.  

  ’Ditulis  Karamah al-auliya كرمة الأوليا

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fath̟ah, kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h.  

  Ditulis  Zakah al-fitri زكاة الفطر  
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__  َ  _ 
fathah  

ditulis  A  

  ditulis  fa’ala فعل  
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.  

  ’ditulis  as-Sama السمآء 

  ditulis  asy-Syams الشمس  

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Ditulis menurut penulisannya.  

  Ditulis  zawi al-furud ذوى الفروض  

  Ditulis  ahl as-sunnah أهل السنة  
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas konsep kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One Piece 

berdasarkan perspektif eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad 

Iqbal. Penelitian ini bertujuan menganalisis representasi konsep kebebasan Luffy serta 

persamaan dan perbedaan kedua perspektif dalam memahaminya. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif-

filosofis dan metode studi komparatif. Data penelitian berupa dialog, tindakan, 

keputusan, dan peristiwa dalam anime One Piece yang merepresentasikan kebebasan 

Luffy. Data tersebut dianalisis melalui tahapan reduksi data, klasifikasi data, analisis 

filosofis, dan sintesis komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebebasan 

Luffy direpresentasikan melalui kemampuan menentukan dan menjalankan arah 

kehidupan melalui pilihan dan tindakan, mempertahankan pilihan ketika menghadapi 

tekanan, kekuasaan, penilaian, dan konsekuensi, serta mengembangkan diri dalam 

menghadapi berbagai keadaan. Dalam perspektif Sartre, kebebasan Luffy tampak 

melalui kemampuan menentukan diri melalui pilihan dan tindakan serta merespons 

keadaan yang dihadapi. Sementara itu, perspektif khudi Iqbal memandang kebebasan 

Luffy melalui kehendak, kemandirian, tindakan aktif, dan perjuangan sebagai proses 

penguatan dan pengembangan kedirian.Secara komparatif, kedua perspektif bertemu 

dalam memandang Luffy sebagai subjek aktif yang menentukan kehendak, merespons 

keadaan melalui tindakan, dan memberikan ruang bagi kebebasan individu lain tetapi 

berbeda dalam penekanan makna kebebasan. Sartre menekankan penentuan diri melalui 

pilihan dan tindakan, sedangkan Iqbal menekankan penguatan dan pengembangan 

kedirian melalui kehendak, kemandirian, tindakan, dan perjuangan. Dengan demikian, 

kedua perspektif dapat digunakan secara komplementer untuk memahami konsep 

kebebasan Luffy tanpa menjadikannya identik dengan salah satu perspektif. 

 

Kata kunci: Kebebasan, Monkey D. Luffy, One Piece, Jean-Paul Sartre, Khudi. 
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ABSTRACT 

This study examines the concept of freedom of Monkey D. Luffy in the anime One 

Piece from the perspectives of Jean-Paul Sartre’s existentialism and Muhammad Iqbal’s 

philosophy of khudi. This study aims to analyze the representation of Luffy’s concept 

of freedom as well as the similarities and differences between the two perspectives in 

understanding it. This study employs library research with a qualitative-philosophical 

approach and a comparative method. The research data consist of dialogues, actions, 

decisions, and events in the anime One Piece that represent Luffy’s freedom. The data 

were analyzed through data reduction, data classification, philosophical analysis, and 

comparative synthesis. The results show that Luffy’s freedom is represented through 

his ability to determine and pursue the direction of his life through choices and actions, 

maintain his choices when facing pressure, power, judgment, and consequences, and 

develop himself in facing various circumstances. From Sartre’s perspective, Luffy’s 

freedom is manifested in his ability to define himself through choices and actions and 

to respond to the circumstances he encounters. Meanwhile, from the perspective of 

Iqbal’s khudi, Luffy’s freedom is understood through will, independence, active action, 

and struggle as processes of strengthening and developing the self. Comparatively, both 

perspectives view Luffy as an active subject who determines his will, responds to 

circumstances through action, and allows other individuals the space to exercise their 

own freedom, while differing in their emphasis on the meaning of freedom. Sartre 

emphasizes self-determination through choice and action, whereas Iqbal emphasizes 

the strengthening and development of the self through will, independence, action, and 

struggle. Therefore, the two perspectives can be used complementarily to understand 

Luffy’s concept of freedom without identifying it entirely with either perspective. 

 

Keywords: Freedom, Monkey D. Luffy, One Piece, Jean-Paul Sartre, Khudi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk yang tidak pernah terlepas dari aktivitas memilih 

dan mengambil keputusan dalam kehidupannya. Setiap pilihan yang diambil tidak 

hanya mencerminkan kehendak individu, tetapi juga mengandung konsekuensi yang 

harus dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, persoalan mengenai kebebasan menjadi 

salah satu tema yang selalu memperoleh perhatian dalam kajian filsafat.1 Kebebasan 

tidak dipahami semata-mata sebagai kemampuan melakukan apa yang diinginkan, 

melainkan sebagai persoalan mendasar yang berkaitan dengan hakikat manusia, 

kehendak, tanggung jawab, dan makna eksistensinya. Beragam aliran filsafat kemudian 

mengembangkan pemahaman yang berbeda mengenai kebebasan sesuai dengan 

landasan ontologis, epistemologis, dan aksiologis yang melatarbelakanginya.2 

Pembahasan mengenai kebebasan tetap memiliki relevansi dalam 

perkembangan pemikiran kontemporer karena manusia senantiasa dihadapkan pada 

berbagai pilihan yang menentukan arah kehidupannya. Di tengah perubahan sosial, 

perkembangan ilmu pengetahuan, serta kemajuan teknologi, individu dituntut untuk 

menentukan sikap dan mengambil keputusan secara sadar. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kebebasan bukan sekadar konsep teoritis dalam filsafat, 

melainkan juga menjadi dasar dalam memahami bagaimana manusia membentuk 

identitas dirinya, menentukan tujuan hidup, dan mempertanggungjawabkan setiap 

tindakannya.3 Dengan demikian, kajian mengenai konsep kebebasan tetap penting 

untuk terus dikembangkan sebagai upaya memahami eksistensi manusia secara lebih 

mendalam.4 

Perkembangan kajian filsafat dewasa ini menunjukkan bahwa refleksi filosofis 

tidak lagi terbatas pada karya-karya klasik, melainkan juga berkembang pada berbagai 

produk budaya populer. Film, novel, musik, hingga anime dipandang mampu 

merepresentasikan berbagai persoalan filosofis karena menghadirkan narasi yang 

 
1 Firdaus M. Yunus, ‘Kebebasan Dalam Filsafat Eksistensialisme Jean Paul Sartre No Title, Jurnal 

Al- Ulum, 11.2 (2011), 271–290. 
2 Zubair Achmad C, Kebebasan Manusia Menurut Konsep Islam, Jurnal Filsafat, 1994. 
3 Vega Guinadi and others, ‘Simon Weil: Kebebasan Dalam Dunia Yang Deterministik’, Jurnal 

Filsafat Indonesia, 7.2 (2024), 351–59. 
4 Damianus Suryo Pranoto, ‘Refleksi Filosofis Dan Teologi Kebebasan Manusia Dalam Perspektif 

Armada Riyanto’, JURNAL REINHA, 14.2 (2023), 113–26. 
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mengandung nilai, konflik, serta pergulatan eksistensial manusia. Melalui media 

tersebut, konsep-konsep filsafat dapat dipahami secara lebih kontekstual tanpa 

menghilangkan kedalaman maknanya. Oleh sebab itu, berbagai karya seni dan budaya, 

termasuk produk budaya populer, semakin memperoleh perhatian sebagai objek kajian 

akademik untuk mengungkap gagasan-gagasan filosofis yang terkandung di dalamnya.5 

Di antara berbagai bentuk budaya populer, anime merupakan salah satu media 

yang memiliki kekuatan naratif dalam menggambarkan kompleksitas kehidupan 

manusia. Berbagai judul anime tidak hanya menyajikan hiburan, tetapi juga 

mengangkat tema-tema seperti keadilan, identitas, moralitas, kekuasaan, hingga 

kebebasan. Hal tersebut menjadikan anime sebagai ruang refleksi yang memungkinkan 

penonton memahami berbagai persoalan kemanusiaan melalui tindakan, dialog, 

maupun konflik yang dialami para tokohnya. Berdasarkan karakteristik tersebut, anime 

dapat dipandang sebagai media yang relevan untuk dianalisis menggunakan pendekatan 

filsafat. 

Salah satu anime yang banyak menjadi perhatian dalam kajian budaya populer 

adalah One Piece karya Eiichiro Oda. Di balik kisah petualangannya, anime ini 

menghadirkan beragam persoalan filosofis, seperti kebebasan, keadilan, kekuasaan, 

solidaritas, dan pencarian jati diri.6 Di antara berbagai tema tersebut, konsep kebebasan 

menjadi salah satu gagasan yang menonjol melalui karakter Monkey D. Luffy sebagai 

tokoh utama. Luffy memandang kebebasan sebagai nilai yang harus diperjuangkan, 

baik dalam menentukan jalan hidupnya sendiri maupun dalam menghormati kebebasan 

orang lain dari berbagai bentuk penindasan. Representasi konsep kebebasan yang 

ditampilkan melalui karakter tersebut menjadikan Monkey D. Luffy menarik untuk 

dikaji secara filosofis, khususnya melalui perbandingan perspektif eksistensialisme 

Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal. 

Untuk memahami representasi konsep kebebasan yang ditampilkan melalui 

karakter Monkey D. Luffy, diperlukan suatu perspektif filosofis yang mampu 

menjelaskan hakikat kebebasan manusia secara konseptual. Salah satu pemikiran yang 

memiliki pengaruh besar dalam diskursus tersebut adalah eksistensialisme Jean-Paul 

Sartre. Sartre memandang bahwa manusia pada dasarnya merupakan makhluk yang 

 
5 Martin Suryajaya, Sejarah Estetika: Era Klasik Sampai Kontemporer. (yogyakarta: gang kabel, 

2016). 
6 Nurdin Abdul Aziz, ‘One Piece Dan Ideologi Kebebasan: Refleksi Terhadap Pendidikan Karakter 

Generasi Muda’, Jurnal Syntax Fusion, 5.09 (2025), 222–30. 
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bebas karena keberadaannya mendahului esensinya (existence precedes essence), 

sehingga setiap individu memiliki kebebasan untuk menentukan pilihan hidup 

sekaligus bertanggung jawab atas konsekuensi dari pilihan tersebut.7 Perspektif ini 

memberikan landasan yang relevan untuk memahami representasi konsep kebebasan 

yang ditampilkan melalui karakter Monkey D. Luffy. Namun demikian, pemaknaan 

kebebasan dalam filsafat tidak hanya berkembang dalam tradisi eksistensialisme Barat, 

melainkan juga memperoleh formulasi yang khas dalam tradisi filsafat Islam.8 

Selain eksistensialisme Jean-Paul Sartre, persoalan kebebasan juga memperoleh 

perhatian yang mendalam dalam tradisi filsafat Islam, salah satunya melalui filsafat 

khudi Muhammad Iqbal. Bagi Iqbal, kebebasan merupakan bagian dari proses 

pembentukan dan penguatan diri (khudi) yang harus diwujudkan melalui kesadaran, 

kreativitas, tanggung jawab, serta kepatuhan terhadap nilai-nilai ketuhanan. Dengan 

demikian, kebebasan tidak dipahami sebagai kebebasan tanpa batas, melainkan sebagai 

sarana untuk mengembangkan potensi manusia agar mampu mencapai kualitas diri 

yang lebih sempurna.9 Perspektif tersebut menawarkan cara pandang yang berbeda dari 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre sehingga menarik untuk dijadikan perspektif 

pembanding dalam menganalisis representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy 

dalam anime One Piece. 

Kajian mengenai One Piece dari perspektif filsafat telah menunjukkan 

perkembangan yang cukup signifikan. Moh. Rizchald Walidain dan Syihabuddin 

menganalisis karakter Monkey D. Luffy menggunakan perspektif eksistensialisme 

Jean-Paul Sartre dan menunjukkan bahwa karakter tersebut merepresentasikan nilai-

nilai kebebasan, subjektivitas, serta tanggung jawab dalam setiap pilihan yang 

diambil.10 Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa One Piece tidak hanya 

dipahami sebagai karya hiburan, tetapi juga sebagai media yang merepresentasikan 

berbagai gagasan filosofis mengenai kehidupan manusia, moralitas, dan kebebasan.11 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa One Piece telah menjadi objek kajian 

 
7  Firdaus M. Yunus, ‘Kebebasan Dalam Filsafat Eksistensialisme Jean Paul Sartre No Title, Jurnal 

Al- Ulum, 11.2 (2011), 271–290. 
8  Zubair Achmad C, Kebebasan Manusia Menurut Konsep Islam, Jurnal Filsafat, 1994. 
9 Abdullah Firdaus, ‘KONSEP KHUDI DALAM RANAH SOSIAL DAN AGAMA MENURUT IQBAL’, 

TAJDID: Jurnal Ilmu Ushuluddin, 15.2 (2016), 207–26. 
10 Moh. Rizchald Walidain dan Syihabuddin, ‘Gambaran Pemikiran Eksistensialisme Sartre Dalam 

Karakter Utama Komik One Piece Karya Eiichiro Oda’, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 9.1 (2023). 
11 Laís Gonçalves, ‘A Filosofia Para Se Viver Na Terra Em One Piece’, MISES: Interdisciplinary Journal 

of Philosophy, Law and Economics, 12 (2024)  
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yang relevan dalam penelitian filsafat dan membuka ruang bagi pengembangan kajian 

dengan perspektif filosofis yang lebih beragam. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa anime One Piece 

mengandung dimensi filosofis yang layak dikaji, kajian-kajian tersebut umumnya 

masih berfokus pada penggunaan satu perspektif filsafat atau pada pembahasan 

eksistensialisme sebagai kerangka analisis utama. Di sisi lain, kajian mengenai filsafat 

khudi Muhammad Iqbal lebih banyak diarahkan pada pembahasan konseptual dalam 

konteks filsafat Islam dan belum banyak didialogkan dengan representasi konsep 

kebebasan dalam karya budaya populer. Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat 

ruang kajian untuk menganalisis representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy 

melalui studi komparatif antara eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi 

Muhammad Iqbal. Pendekatan komparatif tersebut diharapkan mampu memperlihatkan 

bagaimana konsep kebebasan dipahami melalui dua landasan filosofis yang berbeda, 

sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap representasi 

kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One Piece. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai Konsep Kebebasan Monkey 

D. Luffy dalam Anime One Piece: Studi Komparatif Eksistensialisme Jean-Paul Sartre 

dan Filsafat Khudi Muhammad Iqbal menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian filsafat, 

khususnya dalam memperkaya dialog antara tradisi eksistensialisme Barat dan filsafat 

Islam mengenai konsep kebebasan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperluas khazanah keilmuan Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam dengan 

menunjukkan bahwa konsep-konsep filsafat Islam, khususnya filsafat khudi 

Muhammad Iqbal, memiliki relevansi untuk digunakan dalam membaca dan 

menganalisis fenomena budaya populer kontemporer melalui pendekatan filsafat 

komparatif. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai representasi konsep 

kebebasan yang ditampilkan melalui karakter Monkey D. Luffy, sekaligus 

memperlihatkan bahwa dialog antara pemikiran filsafat Barat dan filsafat Islam dapat 

menghasilkan perspektif yang lebih kaya dalam memahami persoalan kebebasan 

manusia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One 

Piece berdasarkan perspektif eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi 

Muhammad Iqbal? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep kebebasan menurut eksistensialisme 

Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal sebagai representasi 

kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One Piece? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One 

Piece berdasarkan perspektif eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi 

Muhammad Iqbal. 

2. Menganalisis persamaan dan perbedaan konsep kebebasan menurut 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal sebagai 

representasi kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One Piece. 

Pencapaian tujuan tersebut diharapkan tidak hanya menghasilkan analisis yang 

komprehensif mengenai representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian filsafat, khususnya dalam 

memperkaya dialog antara tradisi eksistensialisme Barat dan filsafat Islam. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini diharapkan 

tidak hanya menghasilkan analisis mengenai representasi konsep kebebasan Monkey 

D. Luffy dalam anime One Piece, tetapi juga memberikan kontribusi bagi 

pengembangan keilmuan filsafat melalui dialog antara eksistensialisme Jean-Paul 

Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal. Oleh karena itu, manfaat penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Manfaat Akademik (Teoretis) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian filsafat, khususnya dalam memperkaya diskursus mengenai konsep 

kebebasan melalui pendekatan komparatif antara eksistensialisme Jean-Paul Sartre 

dan filsafat khudi Muhammad Iqbal. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
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menjadi referensi akademik dalam pengembangan kajian filsafat komparatif yang 

menghubungkan tradisi filsafat Barat dan filsafat Islam. 

2. Manfaat Keilmuan Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Islam dengan menunjukkan bahwa konsep-konsep filsafat 

Islam, khususnya filsafat khudi Muhammad Iqbal, memiliki relevansi untuk 

digunakan dalam menganalisis fenomena budaya populer kontemporer. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat mendorong berkembangnya kajian filsafat yang tidak 

hanya berorientasi pada teks-teks klasik, tetapi juga mampu membaca berbagai 

fenomena budaya sebagai objek refleksi filosofis. 

3. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, peneliti, 

maupun pembaca yang memiliki ketertarikan terhadap kajian filsafat, budaya 

populer, dan anime, khususnya dalam memahami representasi konsep kebebasan 

melalui pendekatan filsafat komparatif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu rujukan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji karya budaya 

populer dengan menggunakan perspektif filsafat Barat maupun filsafat Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian yang memaparkan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Melalui kajian pustaka, 

peneliti dapat memetakan perkembangan penelitian, mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan fokus kajian, serta menemukan ruang yang masih terbuka untuk diteliti. 

Dengan demikian, kajian pustaka tidak hanya berfungsi sebagai telaah terhadap 

penelitian sebelumnya, tetapi juga sebagai dasar untuk menunjukkan posisi, kebaruan, 

dan kontribusi penelitian yang akan dilakukan. 

Sejalan dengan fokus penelitian ini, kajian pustaka disusun berdasarkan empat 

kelompok pembahasan. Pertama, penelitian yang menjadikan One Piece sebagai objek 

kajian filsafat. Kedua, penelitian yang mengkaji konsep kebebasan dalam 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre. Ketiga, penelitian yang membahas konsep khudi 

dalam filsafat Muhammad Iqbal. Keempat, penelitian yang secara komparatif 

mempertemukan pemikiran Jean-Paul Sartre dan Muhammad Iqbal mengenai konsep 

kebebasan. Pengelompokan tersebut dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
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sistematis mengenai perkembangan penelitian sekaligus memperjelas posisi penelitian 

ini di antara penelitian-penelitian terdahulu. 

Penelitian tentang One Piece sebagai Objek Kajian Filsafat 

Kajian mengenai One Piece dalam perspektif filsafat menunjukkan bahwa 

anime dan manga tidak lagi dipahami semata sebagai media hiburan, melainkan juga 

sebagai ruang yang merepresentasikan gagasan-gagasan filosofis, seperti kebebasan, 

eksistensi, tanggung jawab, dan pembentukan identitas manusia. Perkembangan 

tersebut terlihat dari munculnya berbagai penelitian yang menjadikan One Piece 

sebagai objek kajian filsafat, baik melalui pendekatan eksistensialisme maupun 

pendekatan filsafat Islam. Oleh karena itu, penelitian-penelitian terdahulu mengenai 

One Piece menjadi landasan penting untuk memahami posisi penelitian ini dalam 

perkembangan kajian akademik. 

Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Moh. Rizchald Walidain dan 

Syihabuddin dalam artikel berjudul “Gambaran Pemikiran Eksistensialisme Sartre 

dalam Karakter Utama Komik One Piece Karya Eiichiro Oda” yang diterbitkan dalam 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan tahun 2023. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis karakter Monkey D. Luffy melalui 

perspektif eksistensialisme Jean-Paul Sartre. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Luffy merepresentasikan prinsip-prinsip eksistensialisme Sartre, terutama 

subjektivitas, kebebasan, dan tanggung jawab. Dengan demikian, penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa tindakan dan pilihan hidup Luffy dapat dipahami sebagai 

manifestasi kebebasan eksistensial sebagaimana dipahami Sartre.12 Namun demikian, 

penelitian tersebut masih terbatas pada penggunaan satu perspektif filsafat sehingga 

belum memberikan analisis komparatif dengan filsafat khudi Muhammad Iqbal. 

Penelitian lain dilakukan oleh Ummi Khanifah Harahap melalui tesis berjudul 

“Eksistensialisme dalam Animasi One Piece” pada tahun 2025. Penelitian tersebut 

mengkaji representasi eksistensialisme dalam anime One Piece melalui pemikiran 

Søren Kierkegaard, Friedrich Nietzsche, Jean-Paul Sartre, Albert Camus, dan 

Muhammad Iqbal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa One Piece memuat berbagai 

representasi nilai-nilai eksistensial yang tercermin dalam perjuangan tokoh-tokohnya 

untuk menentukan makna hidup, membangun identitas diri, dan mempertahankan 

 
12  Moh. Rizchald Walidain dan Syihabuddin, ‘Gambaran Pemikiran Eksistensialisme Sartre Dalam 

Karakter Utama Komik One Piece Karya Eiichiro Oda’, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 9.1 (2023). 
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kebebasan.13 Meskipun demikian, ruang lingkup penelitian tersebut masih bersifat 

umum karena melibatkan lima tokoh filsafat sekaligus, sehingga pembahasan mengenai 

Sartre dan Muhammad Iqbal belum dilakukan secara mendalam dalam bentuk studi 

komparatif terhadap konsep kebebasan Monkey D. Luffy. 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat dipahami bahwa One Piece telah 

memperoleh perhatian sebagai objek kajian filsafat dan memiliki potensi besar untuk 

dianalisis melalui berbagai perspektif pemikiran. Akan tetapi, penelitian-penelitian 

tersebut belum secara khusus memfokuskan analisis pada representasi konsep 

kebebasan Monkey D. Luffy melalui studi komparatif antara eksistensialisme Jean-Paul 

Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi ruang tersebut dengan menghadirkan analisis yang lebih terfokus dan 

komparatif. 

Penelitian tentang Eksistensialisme Jean-Paul Sartre 

Perkembangan kajian mengenai eksistensialisme Jean-Paul Sartre 

menunjukkan bahwa konsep kebebasan merupakan salah satu tema sentral dalam 

filsafatnya. Kebebasan menurut Sartre tidak dipahami sebagai kebebasan tanpa batas, 

melainkan sebagai konsekuensi dari eksistensi manusia yang selalu dihadapkan pada 

pilihan dan tanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian-penelitian mengenai Sartre 

menjadi landasan teoritis yang penting dalam memahami konsep kebebasan yang akan 

digunakan sebagai salah satu perspektif analisis dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muzairi dalam artikel berjudul “Kebebasan 

Manusia dan Konflik dalam Pandangan Eksistensialisme Jean Paul Sartre” yang 

diterbitkan dalam ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin mengkaji konsep kebebasan 

manusia dalam filsafat Sartre melalui penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

filosofis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebebasan merupakan hakikat eksistensi 

manusia. Sartre menegaskan bahwa manusia "dikutuk untuk bebas" (condemned to be 

free), sehingga setiap pilihan yang diambil selalu mengandung konsekuensi berupa 

tanggung jawab. Selain itu, penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa kebebasan 

manusia tidak dapat dilepaskan dari relasi dengan orang lain, sehingga konflik menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia sebagai makhluk yang bebas.14 

 
13 Ummi Hanifah Hrp, ‘Eksistensialisme Dalam Animasi One Piece’ (UIN Sunan Kalijaga, 2025). 
 
14 Muzairi Muzairi, ‘Kebebasan Manusia Dan Konflik Dalam Pandangan Eksistensialime Jean Paul 

Sartre’, ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, 13.1 (2012), 39–66. 
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Meskipun memberikan penjelasan konseptual yang komprehensif mengenai kebebasan 

menurut Sartre, penelitian tersebut masih bersifat teoritis dan belum mengaplikasikan 

konsep tersebut pada analisis tokoh dalam karya budaya populer. 

Penelitian lain dilakukan oleh Hafizh Idri Purbajati dan Zainol Hasan melalui 

artikel “Pemikiran Eksistensialisme Jean-Paul Sartre dalam Perspektif Kehidupan 

Masyarakat Kontemporer.” Penelitian tersebut membahas relevansi pemikiran Sartre 

dalam kehidupan masyarakat modern dengan menitikberatkan pada konsep kebebasan, 

tanggung jawab, dan pembentukan identitas individu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gagasan Sartre mengenai kebebasan tetap memiliki relevansi dalam menjelaskan 

bagaimana individu membentuk dirinya melalui pilihan-pilihan yang dibuat di tengah 

dinamika kehidupan kontemporer.15 Namun demikian, penelitian tersebut masih berada 

pada tataran konseptual dan sosiologis sehingga belum mengkaji representasi konsep 

kebebasan dalam karya sastra atau budaya populer, terlebih lagi melalui pendekatan 

komparatif dengan filsafat khudi Muhammad Iqbal. 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat dipahami bahwa konsep kebebasan 

Jean-Paul Sartre telah dikaji secara mendalam, baik dari sisi filosofis maupun 

relevansinya dalam kehidupan kontemporer. Akan tetapi, kedua penelitian tersebut 

belum menghubungkan konsep kebebasan Sartre dengan representasi tokoh Monkey D. 

Luffy melalui analisis komparatif bersama filsafat khudi Muhammad Iqbal. Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak hanya menggunakan pemikiran Sartre sebagai landasan 

konseptual, tetapi juga mempertemukannya dengan filsafat khudi Muhammad Iqbal 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai representasi konsep 

kebebasan dalam anime One Piece. 

Penelitian tentang Filsafat Khudi Muhammad Iqbal 

Kajian mengenai filsafat khudi Muhammad Iqbal menunjukkan bahwa konsep 

kebebasan tidak dipahami sebagai kebebasan yang bersifat mutlak, melainkan sebagai 

proses pembentukan dan pengembangan diri (selfhood) yang senantiasa berorientasi 

pada tanggung jawab moral dan spiritual. Dalam pandangan Iqbal, manusia merupakan 

makhluk yang memiliki potensi kreatif untuk mengembangkan dirinya melalui 

kehendak bebas, sehingga kebebasan menjadi sarana untuk menyempurnakan 

eksistensi manusia, bukan sekadar kebebasan untuk bertindak tanpa batas. Oleh karena 

 
15 Hafizh Idri Purbajati, Zainol Hasan, and Artikel Penelitian, ‘Pemikiran Eksistensialisme Jean-Paul 

Sartre Dalam Perspektif Kehidupan Masyarakat Kontemporer Jean-Paul Sartre’s Existentialist Thoughts in 
the Perspective of Contemporary Social Life’, Jurnal Jurnal Kolaboratif Sains, 7.11 (2024), 4143–50. 
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itu, penelitian-penelitian mengenai filsafat khudi menjadi landasan penting dalam 

memahami perspektif Muhammad Iqbal yang akan dikomparasikan dengan 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nazar Husain Hadi Pranata Wibawa berjudul 

“Kebebasan Manusia Khudi (Ego/Diri) Muhammad Iqbal dalam Perspektif Kebebasan 

Whitehead” yang diterbitkan dalam Farabi: Jurnal Pemikiran Konstruktif Bidang 

Filsafat dan Dakwah mengkaji konsep kebebasan manusia menurut Muhammad Iqbal 

melalui pendekatan filsafat komparatif dengan pemikiran Alfred North Whitehead. 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menelaah karya-karya utama Muhammad Iqbal dan Whitehead. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep khudi merupakan inti dari kebebasan manusia menurut 

Iqbal. Kebebasan dipahami sebagai kemampuan manusia untuk membangun dan 

mengembangkan eksistensinya secara kreatif melalui kehendak yang bertanggung 

jawab, sehingga manusia tidak tunduk pada determinisme, tetapi juga tidak terlepas dari 

nilai-nilai moral dan ketuhanan.16 Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

menjelaskan hubungan antara konsep khudi dan kebebasan sebagai dasar filsafat 

Muhammad Iqbal. Akan tetapi, penelitian tersebut masih berfokus pada analisis 

konseptual dan belum mengaplikasikan konsep khudi pada kajian budaya populer 

maupun membandingkannya dengan eksistensialisme Jean-Paul Sartre. 

Penelitian lain dilakukan oleh Sri Widia Utami dalam artikel “Membangun 

Spiritualitas Konsep Khudi: Implikasi Pemikiran Muhammad Iqbal terhadap Generasi 

Z.” Penelitian tersebut bertujuan mengkaji relevansi konsep khudi dalam pembentukan 

karakter dan spiritualitas generasi muda melalui pendekatan penelitian kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep khudi memiliki relevansi yang kuat dalam 

membentuk pribadi yang mandiri, kreatif, bertanggung jawab, dan berorientasi pada 

nilai-nilai spiritual. Penelitian ini menegaskan bahwa pemikiran Muhammad Iqbal 

tidak hanya memiliki nilai filosofis, tetapi juga tetap kontekstual dalam menjawab 

tantangan kehidupan modern.17 Meskipun demikian, fokus penelitian tersebut lebih 

diarahkan pada implementasi konsep khudi dalam pembentukan karakter sehingga 

 
16 Nazar Husain Hadi Pranata Wibawa, ‘Kebebasan Manusia Khudi (Ego/Diri) Muhammad Iqbal 

Dalam Perspektif Kebebasan Whitehead’, Farabi, 18.2 (2021). 
17 Sri Widia Utami and others, ‘Islam . Teori Ini Mendefinisikan Khudi Sebagai Jiwa , Individu , Dan 

Kepribadian , Dengan Sangat Penting Bagi Perkembangan Spiritual . Studi Ini Menyoroti Bagaimana Khudi 
Potensi Untuk Mencapai Kualitas Spiritual Yang Lebih Tinggi Melalui Pemberdayaan Dir’, 8.2 (2024), 135–
49. 
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belum mengkaji representasi kebebasan dalam karya budaya populer maupun 

melakukan studi komparatif dengan eksistensialisme Jean-Paul Sartre. 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat dipahami bahwa filsafat khudi 

Muhammad Iqbal telah banyak dikaji, baik dari sisi konseptual maupun relevansinya 

dalam konteks kehidupan kontemporer. Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut 

belum menghubungkan konsep khudi dengan representasi kebebasan tokoh Monkey D. 

Luffy melalui pendekatan komparatif bersama eksistensialisme Jean-Paul Sartre. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengembangkan kajian sebelumnya dengan 

menjadikan konsep khudi sebagai salah satu perspektif utama untuk menganalisis 

representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One Piece. 

Penelitian Komparatif Jean-Paul Sartre dan Muhammad Iqbal 

Kajian komparatif antara filsafat Barat dan filsafat Islam telah berkembang 

sebagai salah satu pendekatan dalam memahami persoalan-persoalan fundamental 

manusia, termasuk konsep kebebasan. Pendekatan komparatif tidak dimaksudkan untuk 

menentukan superioritas salah satu pemikiran, melainkan untuk menemukan titik 

persamaan, perbedaan, serta kontribusi masing-masing filsuf dalam menjelaskan suatu 

persoalan filosofis. Dalam konteks penelitian ini, kajian komparatif menjadi penting 

karena konsep kebebasan merupakan tema sentral yang dikembangkan baik dalam 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre maupun filsafat khudi Muhammad Iqbal. Oleh sebab 

itu, penelitian-penelitian yang secara khusus mempertemukan kedua pemikir tersebut 

menjadi pijakan penting dalam menentukan posisi penelitian ini. 

Salah satu penelitian yang secara langsung membandingkan kedua tokoh 

tersebut dilakukan oleh Elvira Purnamasari dalam artikel berjudul “Kebebasan 

Manusia dalam Filsafat Eksistensialisme (Studi Komparasi Pemikiran Muhammad 

Iqbal dan Jean Paul Sartre)” yang diterbitkan dalam Manthiq: Jurnal Filsafat Agama 

dan Pemikiran Islam pada tahun 2017. Penelitian tersebut menggunakan metode 

penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan komparatif untuk 

mengkaji konsep kebebasan menurut Muhammad Iqbal dan Jean-Paul Sartre. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua filsuf sama-sama memandang manusia sebagai 

makhluk yang memiliki kebebasan untuk menentukan dirinya sendiri. Namun 

demikian, terdapat perbedaan mendasar dalam landasan filosofis yang digunakan. 

Sartre memandang kebebasan sebagai konsekuensi dari eksistensi manusia yang tidak 

ditentukan oleh esensi sebelumnya, sedangkan Muhammad Iqbal menempatkan 
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kebebasan sebagai proses penguatan khudi yang tetap berorientasi pada nilai-nilai 

ketuhanan dan tanggung jawab moral.18 

Penelitian tersebut memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

memperlihatkan persamaan dan perbedaan konsep kebebasan menurut Jean-Paul Sartre 

dan Muhammad Iqbal secara konseptual. Akan tetapi, ruang lingkup penelitian masih 

terbatas pada analisis pemikiran kedua tokoh tanpa mengaplikasikannya pada objek 

kajian tertentu. Dengan demikian, penelitian tersebut belum menunjukkan bagaimana 

kedua perspektif tersebut dapat digunakan sebagai pisau analisis untuk membaca 

representasi konsep kebebasan dalam suatu karya budaya populer, khususnya anime 

One Piece. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini tidak hanya melakukan 

pembacaan komparatif terhadap konsep kebebasan menurut Jean-Paul Sartre dan 

Muhammad Iqbal, tetapi juga menggunakannya sebagai kerangka analisis untuk 

memahami representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One Piece. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperluas penerapan kajian 

komparatif dari ranah konseptual menuju analisis terhadap objek budaya populer. 

Berdasarkan penelitian komparatif tersebut dapat dipahami bahwa kajian 

mengenai konsep kebebasan Jean-Paul Sartre dan Muhammad Iqbal telah memberikan 

landasan filosofis yang kuat untuk memahami kedua perspektif secara berdampingan. 

Namun demikian, penerapan hasil komparasi tersebut terhadap representasi kebebasan 

tokoh Monkey D. Luffy dalam anime One Piece masih belum banyak dikaji. Oleh 

karena itu, penelitian ini menempatkan pendekatan komparatif sebagai dasar analisis 

untuk mengungkap bagaimana konsep kebebasan direpresentasikan melalui tokoh 

Monkey D. Luffy dengan memanfaatkan dialog antara eksistensialisme Jean-Paul 

Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal. 

Sintesis Kajian Pustaka 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dapat 

dipahami bahwa kajian mengenai konsep kebebasan dalam anime One Piece maupun 

dalam perspektif filsafat telah berkembang melalui berbagai pendekatan. Penelitian-

penelitian mengenai One Piece menunjukkan bahwa karya tersebut memiliki muatan 

filosofis yang dapat dikaji melalui perspektif eksistensialisme dan filsafat Islam. Di sisi 

lain, penelitian mengenai Jean-Paul Sartre telah memberikan landasan konseptual 

 
18 Elvira Purnamasari, ‘Kebebasan Manusia Dalam Filsafat Eksistensialisme’, Manthiq: Jurnal 

Filsafat, 2.2 (2017). 
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mengenai kebebasan sebagai konsekuensi eksistensi manusia yang senantiasa disertai 

tanggung jawab, sedangkan penelitian mengenai filsafat khudi Muhammad Iqbal 

memperlihatkan bahwa kebebasan dipahami sebagai proses penguatan diri yang tetap 

berorientasi pada nilai moral dan ketuhanan. Selain itu, penelitian komparatif antara 

Sartre dan Muhammad Iqbal juga telah menunjukkan adanya titik persamaan dan 

perbedaan dalam memahami kebebasan manusia, sehingga memberikan dasar filosofis 

bagi penggunaan kedua perspektif tersebut secara berdampingan dalam suatu 

penelitian. 

Meskipun demikian, berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian tersebut, 

belum ditemukan kajian yang secara khusus menganalisis konsep kebebasan Monkey 

D. Luffy dalam anime One Piece melalui studi komparatif antara eksistensialisme Jean-

Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal. Sebagian penelitian hanya berfokus 

pada representasi eksistensialisme pada anime One Piece, sebagian lainnya mengkaji 

konsep kebebasan Sartre atau khudi Muhammad Iqbal secara terpisah, sedangkan 

penelitian komparatif yang telah ada masih berada pada tataran konseptual dan belum 

menerapkannya pada analisis tokoh dalam budaya populer. Oleh karena itu, penelitian 

ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menjadikan Monkey D. Luffy 

sebagai objek analisis untuk mengkaji representasi konsep kebebasan melalui dialog 

antara eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian filsafat, khususnya dalam mempertemukan filsafat Barat dan 

filsafat Islam dalam analisis karya budaya populer. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan seperangkat prosedur ilmiah yang digunakan 

untuk memperoleh, mengolah, dan menganalisis data secara sistematis sehingga 

mampu menjawab rumusan masalah penelitian.19 Pemilihan metode penelitian menjadi 

aspek penting karena menentukan ketepatan proses analisis sekaligus validitas hasil 

penelitian. Oleh sebab itu, metode yang digunakan harus disesuaikan dengan 

karakteristik objek penelitian, fokus kajian, serta tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

Penelitian ini berfokus pada konsep kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime 

One Piece sebagai objek kajian, sedangkan eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan 

 
19 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (JAKARTA: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018). 
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filsafat khudi Muhammad Iqbal digunakan sebagai perspektif filosofis untuk 

menganalisis representasi konsep kebebasan tersebut. Berdasarkan karakteristik 

penelitian tersebut, metode penelitian yang digunakan meliputi jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan 

data yang saling berkaitan untuk menghasilkan analisis yang sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang menjadikan 

berbagai sumber tertulis sebagai objek utama dalam memperoleh data, seperti buku, 

artikel ilmiah, jurnal, dokumen, maupun sumber kepustakaan lain yang relevan 

dengan fokus penelitian. Berbeda dengan penelitian lapangan yang memperoleh 

data melalui observasi atau wawancara, penelitian kepustakaan menekankan pada 

proses pengumpulan, penelaahan, dan interpretasi data yang bersumber dari 

literatur secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah penelitian.20 

Pemilihan jenis penelitian kepustakaan didasarkan pada karakteristik penelitian 

ini yang berfokus pada analisis konsep kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime 

One Piece. Data utama penelitian diperoleh melalui penelaahan terhadap anime 

One Piece sebagai objek material penelitian, kemudian dianalisis menggunakan 

konsep kebebasan dalam eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi 

Muhammad Iqbal sebagai objek formal atau perspektif analisis. Selain itu, 

penelitian ini juga memanfaatkan berbagai literatur pendukung, seperti buku, jurnal 

ilmiah, skripsi, dan artikel akademik yang relevan untuk memperkuat analisis. 

Dengan demikian, penelitian kepustakaan dipandang sebagai metode yang paling 

sesuai untuk mengkaji representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy secara 

filosofis dan komparatif. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat dengan metode studi 

komparatif (comparative philosophical approach). Pendekatan filsafat digunakan 

karena penelitian ini bertujuan mengkaji dan memahami konsep kebebasan yang 

direpresentasikan melalui tokoh Monkey D. Luffy dalam anime One Piece dengan 

menggunakan analisis konseptual terhadap pemikiran dua filsuf yang memiliki 

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020) 
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pandangan berbeda mengenai kebebasan, yaitu Jean-Paul Sartre dan Muhammad 

Iqbal. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya mendeskripsikan representasi 

kebebasan yang ditampilkan dalam anime, tetapi juga berupaya mengungkap 

makna filosofis yang terkandung di dalamnya berdasarkan kerangka pemikiran 

kedua tokoh tersebut.21 

Adapun metode komparatif digunakan untuk membandingkan cara pandang 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal dalam 

memahami konsep kebebasan yang direpresentasikan oleh Monkey D. Luffy. 

Perbandingan tersebut tidak dimaksudkan untuk menentukan pemikiran yang lebih 

unggul, melainkan untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta karakteristik 

masing-masing perspektif dalam menjelaskan konsep kebebasan. Dengan 

demikian, hasil analisis diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai konsep kebebasan Monkey D. Luffy sekaligus 

menunjukkan kontribusi dialog antara filsafat Barat dan filsafat Islam dalam 

membaca fenomena budaya populer.22 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan segala informasi yang digunakan 

untuk memperoleh data sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian kepustakaan, data diperoleh melalui berbagai sumber tertulis yang 

memiliki relevansi dengan objek kajian. Sumber data dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder agar 

memudahkan proses pengumpulan, pengelompokan, dan analisis data secara 

sistematis.23 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber utama yang secara langsung 

berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data primer 

terdiri atas dua kategori, yaitu objek material dan objek formal.24 

 
21 kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, Seni, Agama, 

Dan Humaniora (yogyakarta: paradigma, 2012). 
22 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (yogyakarta: kanisius, 

1990). 
23 kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, Seni, Agama, 

Dan Humaniora (yogyakarta: paradigma, 2012). 
24  Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat. 
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Objek material dalam penelitian ini adalah anime One Piece karya 

Eiichiro Oda yang menjadi fokus utama penelitian, khususnya representasi 

konsep kebebasan melalui tokoh Monkey D. Luffy. Anime tersebut menjadi 

sumber utama dalam mengidentifikasi dialog, tindakan, keputusan, serta 

berbagai peristiwa yang merepresentasikan konsep kebebasan sesuai dengan 

fokus penelitian. 

Sementara itu, objek formal dalam penelitian ini adalah konsep 

kebebasan dalam eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi 

Muhammad Iqbal yang digunakan sebagai perspektif filosofis dalam 

menganalisis representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy. Oleh karena itu, 

karya-karya Jean-Paul Sartre dan Muhammad Iqbal yang membahas konsep 

kebebasan menjadi sumber utama dalam proses analisis filosofis penelitian ini. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan berbagai literatur yang mendukung 

analisis terhadap sumber data primer.25 Dalam penelitian ini, sumber data 

sekunder meliputi buku, artikel jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, serta 

berbagai karya ilmiah lain yang memiliki relevansi dengan konsep kebebasan, 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre, filsafat khudi Muhammad Iqbal, filsafat 

budaya populer, maupun kajian mengenai anime One Piece. Berbagai sumber 

tersebut digunakan untuk memperkuat landasan teoritis, memperkaya analisis, 

serta mendukung interpretasi data sehingga hasil penelitian memiliki dasar 

akademik yang lebih komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian.26 Mengingat penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research), teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan 

menelaah, mengumpulkan, dan mengidentifikasi berbagai dokumen atau sumber 

tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian secara sistematis sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar dalam proses analisis.27 

 
25  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018). 
26 Ibid. 
27 kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, Seni, Agama, 

Dan Humaniora. 
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Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Pertama, mengidentifikasi dialog, tindakan, keputusan, dan berbagai peristiwa 

dalam anime One Piece yang merepresentasikan konsep kebebasan Monkey D. 

Luffy. Kedua, menginventarisasi data yang telah diperoleh berdasarkan representasi 

konsep kebebasan yang sesuai dengan fokus penelitian. Ketiga, mengumpulkan 

berbagai literatur yang membahas konsep kebebasan dalam eksistensialisme Jean-

Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal sebagai landasan analisis. Keempat, 

mengelompokkan seluruh data berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan 

konsep kebebasan sehingga memudahkan proses analisis pada tahap selanjutnya. 

Dengan tahapan tersebut, data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang utuh mengenai representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy 

sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk 

mengolah data yang telah dikumpulkan sehingga menjadi informasi yang sistematis 

dan mampu menjawab rumusan masalah penelitian.28 Dalam penelitian 

kepustakaan, proses pengolahan data tidak hanya berorientasi pada pengumpulan 

informasi, tetapi juga pada penataan, pengelompokan, dan penafsiran data secara 

kritis sesuai dengan fokus penelitian.29 Oleh karena itu, teknik pengolahan data 

menjadi tahap penting untuk menghasilkan analisis yang logis, terstruktur, dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan melalui empat tahapan, yaitu 

reduksi data, klasifikasi data, analisis filosofis, dan sintesis komparatif. Keempat 

tahapan tersebut disusun secara berurutan untuk mengolah data yang telah diperoleh 

dari anime One Piece sehingga mampu menjawab rumusan masalah mengenai 

representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy serta analisisnya berdasarkan 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap awal dalam proses pengolahan data yang 

bertujuan untuk menyeleksi dan memfokuskan data sesuai dengan kebutuhan 

 
28 Ibid. 
29 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat. 
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penelitian.30 Pada tahap ini, peneliti menyeleksi data yang telah diperoleh dari 

anime One Piece dengan memilih dialog, tindakan, keputusan, dan berbagai 

peristiwa yang merepresentasikan konsep kebebasan Monkey D. Luffy. Proses 

reduksi data dilakukan secara purposive dengan menjadikan relevansi data 

terhadap rumusan masalah penelitian sebagai kriteria utama pemilihan data. 

Oleh karena itu, hanya data yang secara langsung merepresentasikan konsep 

kebebasan serta dapat dianalisis menggunakan perspektif eksistensialisme Jean-

Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal yang dipertahankan, sedangkan 

data yang tidak memiliki relevansi dengan fokus penelitian tidak digunakan 

dalam proses analisis. Melalui proses reduksi data tersebut, peneliti 

memperoleh data yang lebih terarah sehingga dapat menjadi dasar dalam tahap 

pengolahan data berikutnya. 

b. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data merupakan tahapan pengelompokan data yang telah 

melalui proses reduksi berdasarkan kesamaan tema sesuai dengan fokus 

penelitian.31 Pada tahap ini, data yang berupa dialog, tindakan, keputusan, dan 

berbagai peristiwa dalam anime One Piece dikelompokkan berdasarkan 

representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy. Pengelompokan tersebut 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami keterkaitan antar data 

serta menyusun analisis secara sistematis. Dengan demikian, proses klasifikasi 

data menjadi dasar dalam menentukan pola analisis filosofis menggunakan 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal pada 

tahap selanjutnya. 

c. Analisis Filosofis 

Analisis filosofis merupakan tahapan pengolahan data yang bertujuan 

untuk memahami makna konseptual dari data yang telah diklasifikasikan 

berdasarkan perspektif filsafat.32 Pada tahap ini, setiap dialog, tindakan, 

keputusan, dan peristiwa yang merepresentasikan konsep kebebasan Monkey 

D. Luffy dianalisis menggunakan perspektif eksistensialisme Jean-Paul Sartre 

dan filsafat khudi Muhammad Iqbal. Kedua perspektif tersebut digunakan 

 
30 Johnny Saldaña Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis (california: 

SAGE Publications, 2014). 
31 Ibid. 
32 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (yogyakarta: kanisius, 

1990). 
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sebagai landasan filosofis untuk menafsirkan representasi konsep kebebasan 

yang ditampilkan melalui tokoh Monkey D. Luffy dalam anime One Piece. 

Dengan demikian, analisis tidak diarahkan pada pemikiran Jean-Paul Sartre 

maupun Muhammad Iqbal sebagai objek kajian, melainkan pada konsep 

kebebasan Monkey D. Luffy yang dipahami melalui kedua perspektif tersebut. 

d. Sintesis Komparatif 

Sintesis komparatif merupakan tahap akhir dalam pengolahan data yang 

bertujuan untuk menyusun pemahaman yang utuh terhadap hasil analisis 

filosofis.33 Pada tahap ini, hasil analisis konsep kebebasan Monkey D. Luffy 

berdasarkan perspektif eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi 

Muhammad Iqbal dikomparasikan untuk mengidentifikasi persamaan, 

perbedaan, serta karakteristik masing-masing perspektif dalam memahami 

konsep kebebasan Monkey D. Luffy. Hasil komparasi tersebut kemudian 

disintesiskan sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai konsep kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One Piece sesuai 

dengan fokus dan rumusan masalah penelitian. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran mengenai alur pembahasan, penelitian ini 

disusun secara sistematis ke dalam lima bab yang saling berkaitan sehingga membentuk 

satu kesatuan pembahasan yang utuh. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab ini menjadi landasan awal yang menjelaskan arah, fokus, 

serta metode yang digunakan dalam penelitian. 

Bab II membahas gambaran umum objek penelitian, yaitu anime One Piece dan 

tokoh Monkey D. Luffy. Bab ini memuat uraian mengenai profil anime, karakter 

Monkey D. Luffy, serta berbagai aspek yang berkaitan dengan representasi konsep 

kebebasan sebagai objek material penelitian. Uraian tersebut dimaksudkan untuk 

memberikan pemahaman awal mengenai objek yang akan dianalisis pada bab-bab 

selanjutnya. 

 
33 Ibid. 
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Bab III berisi kerangka teoritik yang digunakan sebagai landasan analisis 

penelitian. Bab ini menguraikan konsep kebebasan dalam eksistensialisme Jean-Paul 

Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal sebagai perspektif filosofis yang digunakan 

untuk menganalisis konsep kebebasan Monkey D. Luffy dalam anime One Piece. 

Bab IV berisi penyajian hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini disajikan 

data berupa dialog, tindakan, keputusan, dan berbagai peristiwa dalam anime One Piece 

yang merepresentasikan konsep kebebasan Monkey D. Luffy. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan perspektif eksistensialisme Jean-Paul Sartre dan filsafat khudi 

Muhammad Iqbal, kemudian dilakukan sintesis komparatif untuk menemukan 

persamaan, perbedaan, serta pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep 

kebebasan Monkey D. Luffy. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban atas 

rumusan masalah penelitian serta saran yang diharapkan dapat menjadi rekomendasi 

bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, representasi konsep kebebasan Monkey D. Luffy 

dalam anime One Piece menunjukkan bahwa kebebasan merupakan kemampuan 

untuk menentukan dan menjalankan arah kehidupan melalui pilihan dan tindakan 

yang dilakukan secara aktif dalam berbagai situasi. Dalam perspektif 

eksistensialisme Jean-Paul Sartre, kebebasan Luffy terlihat melalui kemampuannya 

menentukan pilihan hidup, mempertahankan pilihan tersebut ketika menghadapi 

tekanan, penilaian, kekuasaan, maupun kehendak pihak lain serta mengambil 

tindakan terhadap keadaan yang dianggap membatasi kebebasan dirinya maupun 

individu lain. Sementara itu, dalam perspektif filsafat khudi Muhammad Iqbal, 

kebebasan Luffy dapat dipahami melalui kehendak, kemandirian, serta tindakan 

aktif yang menjadi bagian dari proses penguatan dan pengembangan kedirian. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa kebebasan Luffy tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menentukan pilihan dan mewujudkannya melalui tindakan, tetapi juga 

dengan kesediaan untuk tetap menjalankan pilihan tersebut ketika berhadapan 

dengan berbagai konsekuensi dan keadaan yang menyertainya. Dengan demikian, 

representasi kebebasan Luffy tidak sekadar menunjukkan kebebasan dari aturan 

atau kekuasaan pihak lain tetapi memperlihatkan proses aktif dalam menentukan 

diri, menjalankan kehendak, mempertahankan pilihan, serta mengembangkan diri 

dalam menghadapi berbagai keadaan. 

2. Persamaan dan perbedaan konsep kebebasan menurut eksistensialisme Jean-Paul 

Sartre dan filsafat khudi Muhammad Iqbal dalam merepresentasikan kebebasan 

Monkey D. Luffy terlihat pada cara kedua perspektif memahami kebebasan sebagai 

kemampuan individu untuk menentukan dan menjalankan arah kehidupannya 

melalui pilihan dan tindakan. Keduanya sama-sama memperlihatkan Luffy sebagai 

subjek yang aktif dalam menentukan kehendaknya, merespons keadaan yang 

membatasi melalui tindakan, serta memberikan ruang bagi individu lain untuk 

menentukan dan mengembangkan dirinya secara mandiri. Meskipun demikian, 

kedua perspektif tersebut memberikan penekanan yang berbeda terhadap makna 

kebebasan. Sartre lebih menekankan kebebasan sebagai kemampuan manusia 

menentukan dirinya melalui pilihan dan tindakan, termasuk dalam relasinya dengan 
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individu lain yang sama-sama memiliki kebebasan. Sementara itu, filsafat khudi 

Muhammad Iqbal memberikan penekanan pada kehendak, kemandirian, serta 

proses penguatan dan pengembangan kedirian melalui tindakan dan perjuangan. 

Dengan demikian, persamaan dan perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kedua 

perspektif dapat digunakan secara komplementer dalam memahami representasi 

kebebasan Luffy, tanpa menempatkan kebebasan Luffy sebagai sesuatu yang 

sepenuhnya identik dengan salah satu perspektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai konsep kebebasan dalam karya 

budaya populer dengan menggunakan objek, data, maupun perspektif filosofis yang 

lebih beragam. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas kajian komparatif antara 

pemikiran filsafat Barat dan filsafat Islam sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

beragam mengenai konsep kebebasan dan persoalan manusia dalam konteks budaya 

populer. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi 

pengembangan kajian Aqidah dan Filsafat Islam, khususnya dalam memanfaatkan 

karya budaya populer sebagai objek refleksi filosofis. Kajian terhadap budaya populer 

dapat dikembangkan tidak hanya untuk melihat representasi suatu konsep filosofis, 

tetapi juga untuk mempertemukan berbagai tradisi pemikiran dalam membaca 

persoalan manusia yang muncul dalam kehidupan kontemporer. 
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